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BAB II

TINJAUAN KEPUSTAKAAN
1.1. Metode Pembelajaran


Metode adalah tata cara memudahkan sehingga dalam proses belajar-mengajar perlu dicapai dan dikembangkan oleh guru (Nababan, 2002: 3). Oleh karena itu, dalam belajar bahasa perlu dikembangkan metodologi pengajaran bahasa secara cermat sesuai dengan kebutuhan, situasi, dan kondisi siswa. Metodologi dalam pengajaran bahasa mengacu pada prosedur dan aktivitas yang akan digunakan untuk mengajarkan silabus agar memudahkan dalam mengajar bahasa. Seorang guru selalu berusaha menggunakan metode mengajar yang paling efektif dan memakai alat atau media yang terbaik. 


Metode adalah suatu bentuk yang sederhana dari suatu teori (Darsono, 2000: 147). Metode belajar adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Slameto, 2003: 82). Belajar bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan dan keterampilan. Dari beberapa pengertian yang ada dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar harus berlangsung efektif. Belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin dicapai Menurut Slameto (2003: 65) metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui dalam mengajar. Sedangkan menurut Sudjana (1996: 76) metode mengajar adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran.


Karena itu, metode mengajar merupakan alat untuk menciptakan proses mengajar dan belajar yang aktif dan kreatif. Dengan berbagai metode mengajar yang diterapkan oleh guru diharapkan tumbuh berbagai kegiatan siswa sehubungan dengan kegiatan belajar mengajar. Metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan, kreativitas dan bertambahnya pengalaman siswa.


Menurut Joyce (dalam Trianto 2007:5), metode pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film-film, kurikulum dan lain-lain. Selanjutnya Joyce menyatakan bahwa setiap metode pembelajaran mengarahkan guru dalam mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 


Arends (dalam Suprijono 2009:46) berpendapat bahwa metode pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Selanjutnya, Suprijono (2009:46) mengatakan bahwa metode pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru di kelas. 


Metode pembelajaran yang digunakan akan menentukan suksesnya pekerjaan guru kelas. Metode dan juga teknik mengajar merupakan bagian dari strategi pengajaran. Metode pengajaran dipilih berdasarkan dari atau dengan pertimbangan jenis strategi yang telah ditetapkan sebelumnya. Begitu pula, oleh karena metode merupakan bagian yang integral dengan sistem pengajaran maka perwujudannya tidak dapat dilepaskan dengan komponen sistem pengajaran yang lain. Dalam pendidikan metode termasuk salah satu komponen yang penting. Metode termasuk salah satu instrumen input disamping kurikulum, prasarana dan sarana pendidikan serta instrumen yang lain (Hamalik, 2004: 13). 


Penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan efektifitas dan efisiensi pembelajaran. Penggunaan metode yang bervariasi akan sangat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen adalah metode hermeneutik.


Metode mengajar merupakan suatu cara atau jalan yang harus dilalui dalam mengajar. Dalam lembaga pendidikan, agar murid atau peserta didik dalam proses belajar dapat menerima, menguasai dan lebih mengembangkan bahan pelajaran, cara-cara belajar mengajar harus tepat, efektif dan efisien. Metode mengajar guru yang kurang tepat akan mempengaruhi cara dan hasil belajar siswa yang kurang baik juga. Penerapan metode mengajar yang kurang tepat bisa terjadi karena misalnya guru kurang persiapan dalam hal penguasaan materi sehingga metode yang diterapkan juga akhirnya kurang efektif dan tidak sesuai dengan rencana dan harapan. Guru yang berani mencoba metode-metode baru dengan penguasaan materi dan persiapan yang matang, dapat membantu meningkatkan kegiatan belajar mengajar dan meningkatkan motivasi siswa untuk lebih semangat belajar.  Karena itu, agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan tepat, efektif dan efisien. Mengajar yang efektif adalah mengajar yang dapat membawa belajar siswa yang efektif Menurut Slameto (2003: 92) mengajar yang efektif diperlukan syarat-syarat sebagai berikut:

(1)  Belajar secara aktif, baik secara mental maupun fisik.

(2)  Guru harus mempergunakan banyak metode pada waktu mengajar

(3)  Motivasi, hal ini sangat berperan pada kemajuan, perkembangan siswa
      selanjutnya melalui proses belajar.

(4)  Kurikulum yang baik dan seimbang.

(5)  Guru perlu mempertimbangkan perbedaan individual.

(6)  Guru akan mengajar efektif bila selalu membuat perencanaan sebelum mengajar.

(7)  Pengaruh guru yang sugestif perlu diberikan kepada siswa.

(8)  Seorang guru harus memiliki keberanian untuk menghadapi siswa-siswanya.

(9)  Guru harus mampu menciptakan suasana yang demokratis di sekolah.
(10)  Guru perlu memberikan masalah-masalah yang merangsang untuk berfikir.

(11)  Semua pelajaran yang diberikan perlu diintegrasikan sehingga siswa mempunyai 

        pengetahuan yang terintegrasi.

(12)  Pelajaran di sekolah perlu dihubungkan dengan kehidupan yang nyata 
        di masyarakat.

(13)  Dalam interaksi belajar mengajar, guru harus banyak memberi kebebasan untuk
        memecahkan masalah sendiri.


Mengajar adalah suatu usaha yang sangat kompleks, sehingga sulit menentukan bagaimana sebenarnya mengajar yang baik. Metode adalah salah satu 
alat untuk mencapai tujuan. Sedangkan "pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih baik" (Darsono, 2000: 24). Menurut Ahmadi (2006: 52) dikutip oleh Yatik Hidayanti, metode pembelajaran adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh guru atau instruktur. Pengertian lain mengatakan bahwa metode pembelajaran merupakan metode penyajian yang dikuasai oleh guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, baik secara individual ataupun secara kelompok agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik.


Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai media untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hal ini mendorong seorang guru untuk mencari metode yang tepat dalam penyampaian materinya agar dapat diserap dengan baik oleh siswa. Mengajar secara efektif sangat bergantung pada pemilihan dan penggunaan metode  mengajar.

1.2. Pemilihan dan Penentuan Metode Pembelajaran


Dalam proses belajar mengajar guru harus selalu mencari cara-cara baru untuk menyesuaikan pengajarannya dengan situasi yang dihadapi. Metode-metode yang digunakan pun haruslah bervariasi untuk menghindari kejenuhan pada siswa. Namun metode yang bervariasi ini tidak akan menguntungkan bila tidak sesuai dengan situasinya. Baik tidaknya suatu metode pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor. Djamarah (2002: 1136) mengatakan bahwa pemilihan dan penentuan metode pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:

1. Anak didik


Di ruang kelas guru akan berhadapan dengan sejumlah anak dengan latar belakang kehidupan yang berlainan. Status sosial mereka juga bermacam-macam. Demikian juga dengan jenis kelamin serta postur tubuh. Pendek kata dari aspek fisik selalu ada perbedaan dan persamaan pada setiap anak didik. Sedangkan dari segi intelektual pun sama ada perbedaan yang ditunjukkan dari cepat dan lambatnya tanggapan anak didik terhadap rangsangan yang diberikan dalam kegiatan belajar mengajar. Aspek psikologis juga ada perbedaan yaitu adanya anak didik yang pendiam, terbuka, dan lain-lain. Perbedaan dari aspek yang disebutkan di atas mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode yang mana sebaiknya guru ambil untuk menciptakan lingkungan belajar yang kreatif dalam waktu yang relatif lama demi tercapainya tujuan pengajaran yang telah dirumuskan secara operasional.

2.  Tujuan yang akan dicapai


Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan belajar mengajar. Hal ini dapat mempengaruhi penyeleksian metode yang harus digunakan. Metode yang dipilih guru harus sesuai dengan taraf kemampuan yang hendak diisi ke dalam diri setiap anak didik. Jadi metode pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.

3. Situasi belajar mengajar


Situasi belajar mengajar yang diciptakan guru tidak selamanya sama. Maka guru harus memilih metode mengajar yang sesuai dengan situasi yang diciptakan. Di waktu lain, sesuai dengan sifat bahan dan kemampuan yang ingin dicapai oleh tujuan maka guru menciptakan lingkungan belajar secara berkelompok. Jadi situasi yang diciptakan mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode mengajar.

4. Fasilitas belajar mengajar


Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode  mengajar. Fasilitas adalah kelengkapan yang menunjang belajar anak di sekolah. Lengkap tidaknya fasilitas belajar akan mempengaruhi pemilihan  metode mengajar.

5. Guru.


Latar belakang pendidikan guru diakui mempengaruhi kompetensi. Kurangnya penguasaan terhadap berbagai jenis metode pembelajaran menjadi kendala dalam memilih dan menentukan metode pembelajaran. Apalagi belum memiliki pengalaman mengajar yang memadai. Tetapi ada juga yang tepat memilihnya namun dalam pelaksanaannya menemui kendala disebabkan labilnya kepribadian dan dangkalnya penguasaan atas metode yang digunakan.


Sedangkan kriteria pemilihan metode pembelajaran menurut Slameto (2011: 98) adalah:
a. Tujuan pengajaran, yaitu tingkah laku yang diharapkan dapat ditunjukkan siswa setelah proses belajar mengajar.

b. Materi pengajaran, yaitu bahan yang disajikan dalam pengajaran yang berupa fakta yang memerlukan metode yang berbeda dari metode yang dipakai untuk mengajarkan materi yang berupa konsep, prosedur atau kaidah.

c. Besar kelas (jumlah kelas), yaitu banyaknya siswa yang mengikuti pelajaran dalam kelas yang bersangkutan. Kelas dengan 5-10 orang siswa memerlukan metode pengajaran yang berbeda dibandingkan kelas dengan 50-100 orang siswa.

d. Kemampuan siswa, yaitu kemampuan siswa menangkap dan mengembangkan bahan pengajaran yang diajarkan. Hal ini banyak tergantung pada tingkat kematangan siswa baik mental, fisik dan intelektualnya.

e. Kemampuan guru, yaitu kemampuan dalam menggunakan berbagai jenis metode pengajaran yang optimal.

f. Fasilitas yang tersedia, bahan atau alat bantu serta fasilitas lain yang dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran.

g. Waktu yang tersedia, jumlah waktu yang direncanakan atau dialokasikan untuk menyajikan bahan pengajaran yang sudah ditentukan. Untuk materi yang banyak akan disajikan dalam waktu yang singkat memerlukan metode pembelajaran yang berbeda dengan bahan penyajian yang relatif sedikit tetapi waktu penyajian yang relatif cukup banyak.


Ahmadi (2006: 53) mengemukakan syarat-syarat yang harus diperhatikan dalam penggunaan metode pembelajaran adalah:

a. Metode mengajar harus dapat membangkitkan motif, minat atau gairah belajar siswa.

b. Metode mengajar harus dapat menjamin perkembangan kegiatan kepribadian siswa.

c. Metode  mengajar harus dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk mewujudkan hasil karya.

d. Metode  mengajar harus dapat merangsang keinginan siswa untuk belajar lebih lanjut, melakukan eksplorasi dan inovasi (pembaharuan).

e. Metode mengajar harus dapat mendidik murid dalam metode belajar sendiri dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha pribadi.

f. Metode mengajar harus dapat meniadakan penyajian yang bersifat verbalitas dan menggantinya dengan pengalaman atau situasi yang nyata dan bertujuan.

g. Metode mengajar harus dapat menanamkan dan mengembangkan nilai dan sikap-sikap utama yang diharapkan dalam kebiasaan cara bekerja yang baik dalam kehidupan sehari-hari.


Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban menyediakan lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan belajar anak didik di kelas. Salah satu kegiatan yang harus dilakukan adalah melakukan penentuan dan pemilihan metode. Suatu metode yang digunakan oleh guru untuk mengajar harus benar-benar dikuasai. Sehingga pada saat penggunaannya dapat menciptakan suasana interaksi edukatif.


Untuk menghindari kejemuan dan berhentinya minat siswa terhadap pelajaran yang disampaikan maka hendaknya guru menggunakan metode yang bervariasi. Bahkan metode yang digunakan dapat menumbuhkan keinginan siswa untuk belajar secara mandiri dengan menggunakan metode tersendiri.


Di dalam kelas guru menyampaikan bahan pelajaran. Bahan pelajaran itu akan kurang memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar lebih lanjut bila penyampaiannya menggunakan strategi yang kurang tepat. Metode-metode yang dipilih dipergunakan berdasarkan manfaatnya, jadi seorang guru dikatakan kompeten bila ia memiliki khazanah cara penyampaian yang kaya dan memiliki kriteria yang akan digunakan untuk memilih cara-cara dalam menyajikan pengalaman belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar juga dibutuhkan alat bantu yang digunakan untuk menghilangkan verbalitas. Sehingga siswa lebih cepat menyerap materi yang telah disampaikan.


Metode pembelajaran yang diterapkan guru hendaknya dapat mewujudkan hasil karya siswa. Siswa dituntun untuk dapat berfikir kritis dan kreatif dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan ide-idenya. Pemilihan metode yang kurang tepat dengan sifat bahan dan tujuan pembelajaran menyebabkan kelas kurang bergairah dan kondisi siswa kurang kreatif. Sehingga dengan penerapan metode yang tepat dengan berbagai macam indikator tersebut dapat meningkatkan minat siswa pada bahan pelajaran yang disampaikan dan minat yang besar pada akhirnya akan berpengaruh terhadap prestasi yang akan diraihnya.

1.3. Metode PAKEM


Menurut Slameto (2011:1), PAKEM mengandung makna pembelajaran yang dirancang agar mengaktifkan anak, mengembangkan inovasi dan kreativitas sehingga efektif namun tetap menyenangkan. Selain itu juga diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif/bermakna yang mampu memberikan siswa keterampilan, pengetahuan dan sikap untuk hidup. Dirjen Kependidikan (2010) menyatakan bahwa PAKEM merupakan sebuah model pembelajaran yang memungkinkan siswa melakukan kegiatan (proses belajar) yang beragam untuk mengembangkan keterampilan, sikap dan pemahaman berbagai sumber dan alat bantu belajar supaya pembelajaran lebih menarik, menyenangkan dan efektif.


Menurut Sidi (2005:71) “PAKEM adalah singkatan dari pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan”. Sedangkan Karim (2006: 34) menjelaskan bahwa “PAKEM sebagai singkatan pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan merupakan pendekatan pengajaran yang mendudukkan siswa sebagai pelaku utama kegiatan pembelajaran”. Pada pembelajaran PAKEM, semua siswa dikondisikan untuk terlibat langsung secara aktif dalam semua kegiatan pembelajaran. Dengan kondisi ini, siswa dituntut kemandiriannya untuk mengalami sendiri objek dan peristiwa yang dipelajari sambil berinteraksi, berkomunikasi, dan melakukan refleksi dalam setiap kegiatan pembelajaran. Tanggung jawab belajar ada pada pundak siswa dan peran guru hanya sebatas ‘learning facilitator’ (pemrakarsa kondisi belajar).


Rusman (2010: 212) menyatakan dalam pembelajaran aktif, guru lebih banyak memposisikan dirinya sebagai fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar kepada siswa. Siswa terlibat secara aktif dan berperan dalam proses pembelajaran, sedangkan guru lebih banyak memberikan arahan dan bimbingan serta sirkulasi dan jalannya proses pembelajaran. Lebih lanjut Mulyasa, dkk (2010: 192) menyatakan pembelajaran kreatif merupakan proses pembelajaran yang mengharuskan guru untuk dapat memotivasi dan memunculkan kreativitas siswa selama pembelajaran berlangsung, dengan menggunakan beberapa metode dan strategi yang bervariasi, misalnya kerja kelompok, bermain peran, dan pemecahan masalah. 


Menurut Dimyati dan Moedjiono (2006: 114) pembelajaran efektif jika guru mampu memberikan pengalaman baru kepada siswa membentuk kompetensi siswa serta mengantarkan mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara optimal seperti 1) pengelolaan tempat belajar, 2) pengelolaan siswa, 3) pengelolaan kegiatan pembelajaran, 4) pengelolaan materi pembelajaran, 5) pengelolaan media dan sumber belajar. Selain itu, Rusman (2010: 214) menambahkan bahwa pembelajaran menyenangkan merupakan suatu proses pembelajaran yang di dalamnya terdapat suatu kohesi yang kuat antara guru dan siswa, tanpa ada perasaan tertekan atau terpaksa. 


Aktif dalam hal ini adalah belajar merupakan proses aktif merangkai pengalaman untuk memperoleh pemahaman baru. Siswa aktif terlibat di dalam proses belajar mengkonstruksi sendiri pemahamannya. Teori belajar konstruktivisme merupakan titik berangkat pembelajaran ini. Atas dasar itu pembelajaran ini secara sengaja dirancang agar mengaktifkan anak. Di dalam implementasinya, seorang guru harus merancang dan melaksanakan kegiatan-kegiatan atau strategi-strategi yang memotivasi siswa berperan secara aktif di dalam proses pembelajaran. Mengapa pembelajaran harus mengaktifkan siswa? Hasil penelitian menunjukkan bahwa kita belajar 10% dari yang kita baca, 20% dari yang kita dengar, 30% dari yang kita lihat, 50% dari yang kita lihat dan dengar, 70% dari yang kita ucapkan, dan 90% dari yang kita ucapkan dan kerjakan serta 95% dari apa yang kita ajarkan kepada orang lain (Dryden & Voss, 2000). Artinya belajar paling efektif jika dilakukan secara aktif oleh individu tersebut.


Sementara itu, kreatif dimaksudkan sebagai penghasil karya baru sebagai hasil pemikiran sendiri atau kelompok. Karya-karya ini dapat berbentuk tulisan, gambar, grafik, charta, table, atau metode tiga dimensi. Untuk beberapa siswa mungkin mengalami kesulitan untuk menghasilkan karya nyata namun anak-anak ini hanya dapat menghasilkan karya dalam bentuk gagasan, pendapat, dan ucapan. Pada tahap awal, karya ini dapat berbentuk tiruan dan pada tahap lanjutan, karya tiruan ini dapat dimodifikasi sesuai keperluan atau menghasilkan karya yang sama sekali baru, hasil pemikiran orisinal. 


Pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM) juga dirancang untuk mampu mengembangkan kreativitas. Pembelajaran haruslah memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, inisiatif, dan kreativitas serta kemandirian siswa sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologisnya. Kemandirian dan kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh semua bentuk pembelajaran. Dengan dua bekal itu setiap orang akan mampu belajar sepanjang hidupnya. Ciri seorang pembelajar yang mandiri adalah:

a. Mampu secara cermat mendiagnosis situasi pembelajaran tertentu yang sedang dihadapinya.

b. Mampu memilih strategi belajar tertentu untuk menyelesaikan masalah belajarnya.

c. Memonitor keefektivan strategi tersebut. Dan

d. Termotivasi untuk terlibat dalam situasi belajar tersebut sampai masalahnya terselesaikan


Selanjutnya, tentang pengertian efektif dimaksudkan sebagai efektifitas pencapaian tujuan pembelajaran. Setiap kegiatan pembelajaran senantiasa diarahkan pada pencapaian kompetensi-kompetensi tertentu sehingga keberhasilan kegiatan pembelajaran didasarkan pada seberapa jauh tujuan pembelajaran dicapai. Yang terakhir, makna menyenangkan dimaksudkan agar setiap kegiatan pembelajaran diarahkan pada kegiatan yang menyenangkan yang melibatkan semua siswa seperti permainan (game), brainstorming (gagasan), brainwriting (tulisan), bermain peran, dan kegiatan menyenangkan lainnya. Prinsip ini sesuai dengan peran pedagogis bahwa belajar dalam suasana senang. Jadi berdasarkan pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa PAKEM adalah salah bentuk metode mengajar yang di dalamnya terdapat pembelajaran aktif, inovatif kreatif, efektif dan menyenangkan. Melalui kegiatan pembelajaran yang bersifat interaksif, siswa dapat berpikir lebih banyak untuk dirinya sendiri, dan memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan sikap untuk persiapan kehidupan masa depannya.


Pembelajaran menyenangkan yang dilaksanakan haruslah dilakukan dengan tetap memperhatikan suasana belajar yang menyenangkan. Dryden dan Voss (2000) mengatakan bahwa belajar akan efektif jika suasana pembelajarannya menyenangkan. Seseorang yang secara aktif mengkonstruksi pengetahuannya memerlukan dukungan suasana dan fasilitas belajar yang maksimal. Suasana yang menyenangkan dan tidak diikuti suasana tegang sangat baik untuk membangkitkan motivasi untuk belajar. Siswa pada dasarnya belajar paling efektif pada saat mereka sedang bermain atau melakukan sesuatu yang mengasyikkan. Menurut penelitian, anak-anak menjadi berminat untuk belajar jika topik yang dibahas sedapat mungkin dihubungkan dengan pengalaman mereka dan disesuaikan dengan alam berpikir mereka. Yang dimaksudkan adalah bahwa pokok bahasannya dikaitkan dengan pengalaman siswa sehari-hari dan disesuaikan dengan dunia mereka dan bukan dunia guru sebagai orang dewasa. Apa lagi jika disesuaikan dengan kebiasaan mereka dalam belajar.

Berdasarkan pengertian PAKEM tersebut di atas peneliti menyimpulkan bahwa PAKEM merupakan metode pembelajaran yang dirancang agar tercipta pembelajaran yang mengaktifkan siswa, menerapkan metode mau pun media yang inovatif, mengembangkan kreativitas siswa, sehingga efektif dan menyenangkan.
1.3.1. Karakteristik Metode PAKEM

Menurut Slameto (2011: 2) karakteristik pembelajaran yang disebut PAKEM antara lain menggunakan multi metode dan multi media, melibatkan semuaindera, dengan praktik dan bekerja dalam tim, memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Pembelajaran juga perlu melibatkan multi aspek yaitu logika, skinestika, estetika dan etika. Dengan kata lain pembelajaran perlu mengaktifkan siswa dan guru, membuat kreatif pembelajarnya, hasilnya efektif dan tentu saja semua berlangsung dengan menyenangkan.

Menurut Muhibin dan Rahayu (2009: 3), karakteristik PAKEM antaralain:
a. Berpusat pada siswa yaitu:guru sebagai fasilitator, bukan penceramah; fokus pembelajaran pada siswa bukan pada guru; siswa belajar secara aktif; siswa mengontrol proses belajar dan menghasilkan karyanya sendiri, tidak hanya mengutip dari guru.

b. Belajar yang menyenangkan (joyful learning)
c. Belajar yang berorientasi pada tercapainya kemampuan tertentu (competency basedlearning);
d. Belajar secara tuntas (mastery learning);
e. Belajar secara berkesinambungan (continuous learning);
f. Belajar sesuai dengan ke-kini-an dan ke-disini-an (contextual learning).
1.3.2. Komponen Metode PAKEM


Menurut Slameto (2011: 2) komponen utama metode PAKEM adalah sebagai berikut 
a. Kurikulum dan perangkatnya

b. Sarana dan prasarana yang diperlukan
c. Sumber daya Manusia, yaitu, guru dan tenaga kependidikan lainnya
d. Manajemen yang tertib, teratur dan transparan serta akuntabel
e. Didukung penilaian yang berkelanjutan


Semua itu perlu diarahkan pada standardisasi mutu pendidikan secara berkelanjutan dalam menghadapi tuntutan lokal, nasional dan global. Juga perlu dukungan secara aktif dari peran serta masyarakat dan sistem manajemen berbasis sekolah.
1.4. Penerapan Metode PAKEM dalam Proses Pembelajaran


Menurut Amri dan Ahmadi (2010: 17) penerapan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan dalam proses pembelajaran harus dipraktikkan dengan benar. Secara garis besar, penerapan PAKEM dapat digambarkan sebagai berikut:

1. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahamandan kemampuan mereka dengan penekanan pada belajar melalui berbuat.
2. Guru menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai cara dalam membangkitkan semangat, termasuk menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar untuk menjadikan pembelajaran menarik, menyenangkan, dan cocok bagi siswa.

3. Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan bahan belajar yang lebih menarik dan menyediakan ‘pojok baca’.

4. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif, termasuk cara belajar kelompok.

5. Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam pemecahan suatu masalah, untuk mengungkapkan gagasannya, dan melibatkam siswa dalam menciptakan lingkungan sekolahnya.

Untuk menerapkan PAKEM guru juga perlu merancang kegiatan sesuai sintaks. Sintak PAKEM pada dasarnya direduksi dari berbagai model pembelajaran (Ahmadi dan Amri 2011: 33). Berkaitan dengan itu, peneliti mengacu pada langkah-langkah pembelajaran langsung dan pembelajaran kooperatif.
TABEL I 

LANGKAH-LANGKAH MODEL PAKEM
	Tahap
	Kegiatan Pembelajaran

	Tahap 1

Pendahuluan
	1. Mengaitkan pelajaran sekarang dengan pelajaran sebelumnya
2. Memotivasi siswa
3. Memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui konsep-konsep prasyarat yang sudah dikuasai oleh siswa

4. Menjelaskan tujuan pembelajaran

	Tahap 2

Presentasi Materi
	1. Presentasi konsep-konsep yang harus dikuasai oleh siswa.
2. Presentasi alat dan bahan yang dibutuhkan

	Tahap 3

Membimbing Kelompok

Belajar
	1. Menempatkan siswa ke dalam kelompok belajar
2. Memberi Lembar Kerja Siswa (LKS)
3. Menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan dilaksanakan

4. Memberikan bimbingan pada kelompok yang membutuhkan

5. Mengumpulkan hasil kerja kelompok

	Tahap 4

Menelaah pemahaman dan memberikan umpan balik
	1. Memberikan kesempatan pada kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya
2. Memberikan kesempatan pada kelompok lain untuk menanggapi hasil presentasi.

3. Memberikan konfirmasi terhadap hasil kerjasiswa

	Tahap 5

Pengembangan dan

penerapan
	1. Membimbing siswa menyimpulkan seluruh materi pembelajaran yang telah dipelajari

2. Memberikan tugas rumah

	Tahap 6

Menganalisis dan

mengevaluasi
	1. Membantu siswa untuk melakukan refleksi.
2. Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran dalam bentuk tes.



Selain memperhatikan sintaks metode PAKEM, ada beberapa hal yang harus diperhatikan pada waktu guru akan melaksanakan PAKEM yaitu sebagai berikut (Slameto,2011: 5):

(1) Memahami sikap yang dimiliki siswa. Pada dasarnya anak memiliki imajinasi dan rasa ingin tahu. Keduanya merupakan modal dasar bagi berkembangnya sikap dan kritis dan kreatif. Oleh karenanya, pembelajaran perlu dijadikan lahan yang kita olah agar menjadi tempat yang subur bagi perkembangan potensi anak.

(2) Mengenal anak secara perorangan (karakter siswa). Guru sebaiknya mengenal perbedaan kemampuan, harapan, pengalaman, sikap terhadap sekolah dan latar belakang ekonomi dan sosial dari setiap siswa. Berbekal pengetahuan tersebut, guru dapat membantu siswa apabila mendapat kesulitan sehingga anak belajar secara optimal.
(3) Memanfaatkan perilaku siswa dalam pengorganisasian belajar. Secara alami sebagai makhluk sosial siswa bermain secara berkelompok sehingga mereka dapat mengerjakan tugas belajar berpasangan/berkelompok. Meski demikian, siswa perlu diberi kesempatan untuk menyelesaikan tugas secara individu agar bakat individunya berkembang.

(4) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kemampuan memecahkan masalah. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan cara memberikan tugas-tugas praktik dan mengajukan pertanyaan yang dimulai dengan kata-kata “mengapa”, “bagaimana”, “apa yang terjadi jika…(tipe open question)
(5) Mengembangkan ruang kelas sebagai lingkungan belajar yang menarik. Hasil pekerjaan siswa di pajang di kelas. Pajangan dapat berupa: gambar, peta, diagram, model, puisi, karangan dan lain sebagainya.

(6) Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar dan objek belajar. Lingkungan fisik, sosial dan budaya dapat berperan sebagai sumber belajarsekaligus objek belajar. Siswa dapat diberi kegiatan untuk melakukan pengamatan (dengan seluruh indera-nya), mencatat, merumuskan pertanyaan, berhipotesis, mengklasifikasi, membuat tulisan, dan membuat diagram.

(7) Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkan kegiatan belajar. Umpan balik yang diberikan hendaknya mengungkapkan kekuatan daripada kelemahan siswa, umpan balik pun harus diungkapkan secara santun dengan maksud agar siswa lebih percaya diri. Guru harus konsisten memeriksa hasil pekerjaan siswa dan memberikan komentar serta catatan yang bermakna untuk pengembangan siswa daripada sekedar pemberian angka/nilai.
(8) Membedakan antara aktif fisik dan aktif mental. Siswa yang aktif secara fisik memiliki indikator seperti terlihat sibuk bekerja dan bergerak. Siswa yang aktif secara mental memiliki indikator antara lain: sering bertanya, mempertanyakan gagasan orang lain, mengungkapkan gagasan. Syarat berkembangnya aktivitas mental adalah tumbuhnya perasaan tidak takut ditertawakan, tidak takut disepelekan atau tidak takut dimarahi jika salah. Guru hendaknya menghilangkan rasa takut itu.
2.5. Peribahasa

Peribahasa adalah ayat atau kelompok kata yang mempunyai susunan yang tetap dan mengandungi pengertian yang tertentu seperti bidal, pepatah, dan sebagainya (Rizal, 2006: 12).


Peribahasa merupakan kalimat atau perkataan yang susunannya lengkap dan biasanya memiliki arti atau mengiaskan sesuatu. Selain itu, peribahasa juga dapat diartikan sebagai peribahasa kias yang terdiri dari pameo, pepatah dan perumpamaan, (Ambarwati, 2006: 69).


Peribahasa adalah bentuk pengucapan yang banyak dijumpai dalam kesusasteraan lama, sebagai wakil cara berfikir bangsa kita di zaman lama itu. Perhubungan mereka yang rapat dengan sekelilingnya menimbulkan ilham dan kaca perbandingan bagi mereka terutamanya ahli-ahli fikirnya waktu itu. Peribahasa banyak digunakan dalam kehidupan seharian orang pada masa dulu. Ini kerana cara-cara demikianlah jalan yang semudah-mudahnya bagi mereka untuk memberi nasihat, teguran atau sindiran dan mudah pula ditangkap oleh pihak yang dinasihatinya. Bila diselidiki isi dan jiwa yang terkandung dalam peribahasa itu, banyak bahan yang dapat diambil dari sejarah, sosial dan peri kehidupan mereka di zaman lampau itu. Misalnya, sekali air bah, sekali tepian berubah, (Sibarani, 2004: 132).


Peribahasa digunakan untuk menyampaikan sesuatu nasihat, teguran, atau ingatan secara kiasan atau sindiran. Dengan menggunakan peribahasa banyak teguran, nasihat, dan sindiran dapat disampaikan tanpa menimbulkan rasa marah atau kecil hati pada orang lain. Peribahasa dapat terwujud apabila masyarakat menyadari betapa susahnya untuk memberikan nasihat atau teguran secara terus-terang kepada orang lain tanpa menyinggung perasaannya. Sehingga, mereka mulai mengumpamakan sesuatu perkara dengan sesuatu yang lain agar maksud yang ingin disampaikan dapat ditafsirkan oleh semua orang. Sering kali perkara yang diumpamakan itu berkaitan secara langsung dengan anggota masyarakat dan alam sekeliling mereka, (Parera, 2003: 241).


Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang disusun oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia ada dua pengertian tentang peribahasa yaitu, peribahasa adalah kelompok kata atau kalimat yang tetap susunanya dan biasanya mengiaskan maksud tertentu. Pengertian yang lainnya adalah peribahasa adalah peribahasa/kalimat-kalimat ringkas, padat, yang berisi perbandingan, perumpamaan, nasihat, prinsip hidup atau aturan tingkah laku (Kridalaksana, dkk, 2004: 755) 

Selanjutnya menurut Badudu (dalam Ali, 2005: 755) peribahasa adalah bahasa berhias berupa kalimat atau kelompok kata yang tepat susunannya, peribahasa mencakup pepatah, perumpamaan, pemeo, dan idiom. Dan dalam kamus peribahasa disebutkan bahwa peribahasa merupakan kalimat singkat yang mengkristalisasikan pengalaman mendalam dan panjang, dapat juga disebut filsafat mini. Selanjutnya disebut juga bahwa peribahasa adalah ”kalimat ringkas yang berisi perbandingan, nasihat, prinsip hidup atau tingkah laku”.

 Berdasarkan beberapa pengertian  yang telah dikemukakan di atas, penulis  menyimpulkan bahwa peribahasa adalah kata-kata/kalimat pendek yang mengandung arti nasihat, peringatan, kritikan, petuah, pengajaran, sindiran yang telah ada turun temurun sejak zaman dahulu kala, yang digunakan untuk menguatkan maksud, pemberi nasihat, pengajaran pedoman hidup yang disebar luaskan melalui adat kebiasan oleh masyarakat.

Peribahasa Indonesia sudah sering digunakan oleh masyarakat. Keanekaragaman adat-istiadat, budaya, dan bahasa di negara Indonesia berpengaruh pada perbendaharaan kalimat, yaitu Peribahasa Indonesia. Berikut ini ada beberapa Peribahasa Indonesia beserta arti atau maknanya (Rizal, 2006: 17).

1) Ada uang abang disayang, tak ada uang abang melayang. (Hanya mau bersama saat sedang senang saja, tak mau tahu di saat sedang susah).
2) Menang jadi arang, kalah jadi abu (Kalah ataupun menang sama-sama menderita).

3) Bagaikan abu di atas tanggul (Orang yang sedang berada pada kedudukan yang sulit dan mudah jatuh).

4) Ada Padang ada belalang, ada air ada pula ikan. (Di mana pun berada pasti akan tersedia rezeki buat kita).

5) Adat pasang turun naik. (Kehidupan di dunia ini tak ada yang abadi, semua senantiasa silih berganti).

6) Membagi sama adil, memotong sama panjang. (Jika membagi maupun memutuskan sesuatu hendaknya harus adil dan tidak berat sebelah).

7) Air beriak tanda tak dalam. (Orang yang banyak bicara biasanya tak banyak ilmunya).

8) Air tenang menghanyutkan. (Orang yang kelihatannya pendiam, namun ternyata banyak menyimpan ilmu pengetahuan dalam pikirannya).

9) Air cucuran atap jatuhnya ke pelimbahan juga. (Sifat-sifat anak biasanya menurun dari sifat orangtuanya).

10) Berguru kepalang ajar, bagai bunga kembang tak jadi. (Menuntut ilmu hendaknya sepenuh hati dan tidak tanggung-tanggung agar mencapai hasil yang baik).

11) Sepandai-pandai tupai melompat, sekali waktu jatuh juga. (Sepandai-pandainya manusia, suatu saat pasti pernah melakukan kesalahan juga).

12) Tong kosong nyaring bunyinya. (Orang sombong dan banyak bicara biasanya tidak berilmu).

13) Tong penuh tidak berguncang, tong setengah yang berguncang. (Orang yang berilmu tidak akan banyak bicara, tetapi orang bodoh biasanya banyak bicara seolah-olah tahu banyak hal).

14) Tua-tua keladi, makin tua makin menjadi. (Orang tua yang bersikap seperti anak muda, terutama dalam masalah percintaan).

15) Karena nila setitik, rusak susu sebelanga. (Karena kesalahan kecil, menghilangkan semua kebaikan yang telah diperbuat).

16) Bagaikan burung di dalam sangkar. (Seseorang yang merasa hidupnya dikekang).

17) Malang tak dapat ditolak, mujur tak dapat diraih. (Segala sesuatu dalam kehidupan bukan manusia yang menentukan).

18) Barangsiapa menggali lubang, ia juga terperosok ke dalamnya. (Bermaksud mencelakakan orang lain, tetapi dirinya juga ikut terkena celaka).

19) Jauh di mata dekat di hati (Dua orang yang tetap merasa dekat meski tinggal berjauhan).

20) Seberat-berat mata memandang, berat juga bahu memikul. (Seberat apapun penderitaan orang yang melihat, masih lebih menderita orang yang mengalaminya).


Selain itu peribahasa yang sering digunakan hingga saat ialah hujan emas di negeri orang, hujan batu di negeri sendiri, baik lagi negeri sendiri dan di mana bumi dipijak, di situ langit dijunjung. Peribahasa masih hidup dalam pergaulan sehari-hari dan banyak terdapat dalam buku kesusasteraan lama dan roman-roman baru.
2.6. Karangan


Karangan merupakan hasil akhir dari pekerjaan merangkai kata, kalimat, dan alinea untuk menjabarkan atau mengulas topik dan tema tertentu (Finoza, 2004:192). Menulis atau mengarang pada hakikatnya adalah menuangkan gagasan, pendapat gagasan, perasaan keinginan, dan kemauan, serta informasi ke dalam tulisan dan ”mengirimkannya” kepada orang lain (Syafie’ie, 2008:78). Selanjutnya, menurut Tarigan (2008:21), menulis atau mengarang adalah proses menggambarkan suatu bahasa sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat dipahami pembaca. 

Semua pendapat tersebut sama-sama mengacu pada menulis sebagai proses melambangkan bunyi-bunyi ujaran berdasarkan aturan-aturan tertentu. Artinya, segala ide, pikiran, dan gagasan yang ada pada penulis disampaikan dengan cara menggunakan lambang-lambang bahasa yang terpola. Melalui lambang-lambang tersebutlah pembaca dapat memahami apa yang dikomunikasikan penulis.

Sebagai bagian dari kegiatan berbahasa, menulis berkaitan erat dengan aktivitas berpikir. Keduanya saling melengkapi. Menurut Syafie’ie (2008:42), secara psikologis menulis memerlukan kerja otak, kesabaran pikiran, kehalusan perasan, kemauan yang keras. Menulis dan berpikir merupakan dua kegiatan yang dilakukan secara bersama dan berulang-ulang. Dengan kata lain, tulisan adalah wadah yang sekaligus merupakan hasil pemikiran. Melalui kegiatan menulis, penulis dapat mengkomunikasikan pikirannya. Melalui kegiatan berpikir, penulis dapat meningkatkan kemampuannya dalam menulis. 

Mengemukakan gagasan secara tertulis tidaklah mudah. Di samping dituntut kemampuan berpikir yang memadai, juga dituntut berbagai aspek terkait lainnya, misalnya penguasaan materi tulisan, pengetahuan bahasa tulis, dan motivasi yang kuat. Untuk menghasilkan tulisan yang baik, setiap penulis hendaknya memiliki tiga keterampilan dasar dalam menulis, yaitu keterampilan berbahasa, keterampilan penyajian, dan keterampilan pewajahan. Ketiga keterampilan ini harus saling menunjang atau isi-mengisi. Kegagalan dalam salah satu komponen dapat mengakibatkan gangguan dalam menuangkan ide secara tertulis (Semi, 2003:4)

Jadi, sekurang-kurangnya ada tiga komponen yang tergabung dalam kegiatan menulis, yaitu (1) penguasaan bahasa tulis yang akan berfungsi sebagai media tulisan, meliputi: kosakata, diksi, struktur kalimat, paragraf, ejaan, dan sebagainya; (2) penguasaan isi karangan sesuai dengan topik yang akan ditulis; dan (3) penguasaan tentang jenis-jenis tulisan, yaitu bagaimana merangkai isi tulisan dengan menggunakan bahasa tulis sehingga membentuk sebuah komposisi yang diinginkan, seperti esai, artikel, cerita pendek, makalah, dan sebagainya.

Bahasa merupakan sarana komunikasi. Penulis harus menguasai bahasa yang digunakan untuk menulis. Jika dia menulis dalam bahasa Indonesia, dia harus menguasai bahasa Indonesia dan mampu menggunakannya dengan baik dan benar. Menguasai bahasa Indonesia berarti  mengetahui dan dapat menggunakan kaidah-kaidah tata bahasa Indonesia, serta mengetahui dan dapat menggunakan kosa kata bahasa Indonesia. Ia juga harus mampu menggunakan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku, yaitu ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan (Syafie’ie, 2008:46).

Mengacu pada pendapat di atas, menulis bukan hanya sekedar menuliskan apa yang diucapkan (membahasa tuliskan dari bahasa lisan), tetapi merupakan suatu kegiatan yang terorganisasi sedemikian rupa, sehingga terjadi suatu kegiatan komunikasi tidak langsung antara penulis dan pembaca. Seseorang dapat dikatakan telah terampil menulis, jika tujuan penulisannya sama dengan yang dipahami oleh pembaca.
2.6.1. Tujuan Mengarang


Tujuan utama menulis atau mengarang adalah sebagai sarana komunikasi tidak langsung. Tujuan menulis banyak sekali ragamnya. Tujuan menulis secara umum adalah memberikan arahan, menjelaskan sesuatu, menceritakan kejadian, meringkaskan, dan menyakinkan (Semi, 2003:14-154). Menurut Syafie’ie (2008:51-52),  tujuan penulisan dapat diklasifikasikan sebagai berikut.

1. Mengubah keyakinan pembaca;

2. Menanamkan pemahaman sesuatu terhadap pembaca;

3. Merangsang proses berpikir pembaca;

4. Menyenangkan atau menghibur pembaca;

5. Memberitahu pembaca; dan 

6. Memotivasi pembaca.


Selain itu, Harting (dalam Tarigan, 2008:24-25)  mengkalasifikasikan tujuan penulisan, antara lain tujuan penugasan (assingnment purpose), tujuan altruistik (altruistic purpose), tujuan persuasi (persuasive purpose), tujuan penerangan (informational purpose), tujuan penyataan (self-expressive purpose), tujuan kreatif (creative purpose), dan tujuan pemecahan masalah (problem-solving purpose).
Tujuan-tujuan  penulisan tersebut kadang-kadang berdiri sendiri secara terpisah, tetapi sering pula tujuan ini tidak berdiri sendiri melainkan merupakan gabungan dari dua atau lebih tujuan yang menyatu dalam suatu tulisan. Oleh karena itu, tugas seorang penulis tidak hanya memilih topik pembicaraan yang sesuai atau serasi, tetapi juga harus menentukan tujuan yang jelas. Penentuan tujuan menulis sangat erat hubungannya dengan bentuk atau jenis-jenis tulisan atau karangan.


Mengarang merupakan kegiatan mengemukakan gagasan secara tertulis. Menurut  Syafie’ie (2008:41), tulisan pada hakikatnya adalah representasi bunyi-bunyi bahasa dalam bentuk visual menurut sistem ortografi tertentu.  Banyak aspek bahasa lisan seperti nada, tekanan irama serta beberapa aspek lainya tidak dapat direpresentasikan dalam tulisan. Begitu juga halnya dengan aspek fisik, seperti gerak tangan, tubuh, kepala, wajah, yang mengiringi bahasa lisan tidak dapat diwujudkan dalam bahasa tulis. Oleh karena itu, dalam mengemukakan gagasan secara tertulis, penulis perlu menggunakan bentuk tertentu. Betuk-bentuk tersebut, seperti  dikemukakan oleh Semi (2003:29) bahwa secara umum karangan dapat dikembangkan dalam empat bentuk yaitu narasi, ekposisisi, deskripsi, dan argumentasi.
2.6.2. Pembelajaran Mengarang


Belajar dan mengajar merupakan dua istilah dalam dunia pendidikan yang sangat populer. Kedua istilah itu mengacu kepada suatu proses yang terjadi dalam suatu rangkaian unsur yang saling terkait. Belajar berarti berusaha agar memperoleh kepandaian atau ilmu. Kegiatan ini merupakan suatu proses yang terjadi secara bertahap. Tahap-tahap tersebut terdiri dari informasi, transformasi, dan evaluasi. Informasi menyangkut materi yang akan diajarkan, transformasi berkenaan dengan proses memindahkan materi, dan evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan data tentang tingkat keberhasilan anak didik dalam belajar dan keberhasilan guru dalam mengajar (Djamrah, 2006:20). Jadi, belajar adalah suatu proses yang dilakukan untuk menimbulkan perubahan pada anak didik.

Bagaimanapun  bentuknya, proses belajar mengajar harus diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam proses belajar mengajar menulis, tujuan tersebut adalah agar siswa memiliki pengetahuan menulis, bersikap positif terhadap ilmu dan aktivitas, serta terampil menulis. 
Untuk mencapai tujuan di atas, segala sesuatu harus diupayakan sedemikan rupa sehingga proses belajar mengajar menulis tersebut lebih bermafaat. Sehubungan dengan itu, ada beberapa hal perlu diperhatikan dalam pengelolaan proses belajar mengajar menulis. Hal itu meliputi materi pembelajaran, tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.
2.6.3. Tujuan Pembelajaran Mengarang


Secara umum tujuan pembelajaran menulis adalah siswa mampu mengekspresikan berbagai pikiran, gagasan, pendapat, dan perasaan dalam berbagai ragam tulisan (Depdiknas, 2006). Oleh karena itu, tujuan proses belajar mengajar menulis hendaknya selalu diarahkan kepada kegiatan terampil menulis. Untuk mencapai tujuan tersebut, guru dalam perencanaan pengajarannya harus memperhatikan poin-poin tertentu yang dapat memudahkannya mencapai tujuan tersebut. Jadi, latihan menulis dengan segala dinamikanya merupakan kunci utama keberhasilan. 

Siswa harus dibiasakan  menulis. Hasil tulisan tersebut didiskusikan, sehingga mereka mengetahui kelemahan dan keunggulannya. Berdasarkan hal tersebut diputuskan lah suatu tindak lanjut yang mengarah kepada keterampilan menulis siswa. Sekalipun tujuan pengajaran adalah terampil, bukan berarti aspek yang lain (pengetahuan dan sikap) diabaikan. Artinya, di akhir proses belajar mengajar hendaknya siswa terampil menulis dan mengerti dengan kaidah-kaidah menulis. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran sebagaimana yang diharapkan, khususnya proses belajar mengajar menulis. Penetapan dan pengelolaan perencanaan, proses, evaluasi, dan tindak lanjut pembelajaran merupakan hal utama yang harus dikelola dengan tepat. 
2.6.4. Metode Pembelajaran Mengarang


Metode pengajaran merupakan cara mengajar pengajar dalam proses belajar mengajar yang dibina. Pilihan metode yang tepat sangat membantu tingkat ketercapaian tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu, pengajar menulis harus dapat menerapkan metode pengajaran dengan tepat. Persoalan penggunaan media juga perlu mendapat perhatian. Metode pelatihan dan diskusi merupakan dua metode yang ampuh dalam rangka menerampilkan pembelajar menulis. 

Dalam proses belajar mengajar, siswa disuruh menulis tentang apa saja (sebaiknya materi yang dekat dengan siswa). Hasil tulisan tersebut dikoreksi dan didiskusikan dari berbagai aspek penggunaan  bahasa. Untuk kelas yang besar, pelibatan teman sebaya perlu dilakukan. Dengan kegiatan tersebut, siswa akan mengetahui kelemahan dan keunggulannya dalam hal ketatabahasaan, kelogisan pikiran, dan kaidah-kaidah menulis lainnya. 

Selain itu, pengajar hendaknya juga mengetahui pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran menulis. Untuk lebih jelas mengenai model atau pendekatan pembelajaran menulis perlu diperhatikan perbedaan antara pendekatan tradisional dan pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran menulis sebagaimana dikemukakan oleh Tompkins (dalam Gani, 2007:70) pada tabel berikut ini.

MODEL/PENDEKATAN TRADISIONAL DAN METODE PAKEM DALAM MENULIS

	No.
	Komponen
	Metode Tradisional
	Metode PAKEM

	1.
	Pilihan Topik
	Tugas menulis kreatif yang spesifik diberikan oleh pengajar.
	Pembelajar memilih topik sendiri, atau topik-topik yang diambil dari bidang studi lain.

	2.
	Pembelajaran
	Pengajar hanya sedikit atau tidak memberikan pelajaran. 

Pembelajar diharapkan menulis sebaik-baiknya.
	Pengajar mengajar pembelajar mengenai proses menulis dan mengenai bentuk-bentuk tulisan.

	3.
	Fokus
	Berfokus pada tulisan yang sudah jadi.
	Berfokus pada proses yang digunakan pembelajar ketika menulis

	4.
	Rasa Memiliki
	Pembelajar menulis untuk pengajar dan kurang merasa memiliki  tulisan sendiri.
	Pembelajar merasa memiliki tulisan sendiri.



	5.
	Pembaca
	Pengajar merupakan pembaca utama.
	Pembelajar menulis untuk pembaca yang sesungguhnya.

	6.
	Kerja Sama
	Hanya sedikit atau tidak ada kerja sama.
	Pembelajar menulis dengan bekerja sama dan berbagi tulisan yang dihasilkan masing-masing dengan teman-teman satu kelompok/kelas.

	7.
	Draft
	Pembelajar menulis draft tunggal dan harus memusatkan pada isi sekaligus segi mekanik (ejaan, tanda baca, tata tulis).
	Pembelajar menulis draft kasar (outline) untuk menuangkan gagasan dan kemudian merevisi dan menyunting draft ini sebelum membuat hasil akhir.

	8.
	Kesalahan Mekanik
	Pembelajar dituntut untuk menghasilkan tulisan yang bebas dari kesalahan.
	Pembelajar mengoreksi kesalahan sebanyak-banyaknya selama menyunting, tetapi tekanannya lebih besar pada isi daripada segi mekanik.

	9.
	Peran Pengajar
	Pengajar memberikan tugas menulis dan menilainya jika tulisan sudah jadi
	Pengajar mengajarkan cara menulis dan memberikan balikan selama pembelajar merevisi dan mengedit/menyunting.

	10.
	Waktu
	Pembelajar menyelesaikan tulisan dalam satu jam pelajaran.
	Pembelajar mungkin menghabiskan waktu tidak hanya satu jam pelajaran untuk mengerjakan setiap tugas menulis

	11.
	Evaluasi
	Pengajar mengevaluasi kualitas tulisan setelah tulisan selesai disusun.
	Pengajar memberikan balikan selama pembelajar menulis, sehingga pembelajar dapat memanfaatkannya untuk memperbaiki tulisannya. Evaluasi berfokus pada proses dan hasil.

	
	
	
	


.




TABEL II

Berdasarkan kedua pendekatan pengajaran menulis seperti tertera pada tabel di atas, dapat diketahui kelemahan dan keunggulannya. Pada metode tradisional, pengajar memberikan topik tulisan dan setelah siswa mengerjakan tugas tersebut selama satu jam pelajaran, pengajar mengumpulkan pekerjaan siswa untuk dievaluasi. Dengan metode pembelajaran seperti ini, biasanya hanya sedikit saja siswa yang dapat menghasilkan tulisan yang baik. Sebagian besar siswa biasanya hanya menghasilkan tulisan yang kurang baik.


Menyadari terhadap kenyataan yang tidak menguntungkan bagi upaya pengembangan keterampilan menulis bagi siswa seperti digambarkan di atas, selayaknya dapat diterapkan metode PAKEM dalam pembelajaran menulis. Untuk itu, terlebih dahulu perlu diketahui proses kreatif dalam menulis.
2.6.5. Evaluasi Pembelajaran Mengarang

Evaluasi berarti memberi penilaian atau cara menilai. Penilaian merupakan upaya pengumpulan informasi untuk mengetahui seberapa jauh kompetensi berbahasa dan bersastra Indonesia yang sudah dicapai oleh siswa setelah beberapa tatap muka di kelas, pada tenggah semester, akhir semester, atau akhir tahun. Adapun aspek penilaian mencakup tiga ranah (kognitif, afektif, dan psikomotor), Ketiga aspek ini meliputi keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis, baik yang berkaitan dengan bahasa maupun sastra Indonesia (Depdiknas, 2006:15-16).
Melalui evaluasi, seorang pengajar dapat (1) mengetahui tingkat ketahuan dan keterampilan menulis siswa, (2) mengetahui keberhasilan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan, dan (3) menentukan kebijakan selanjutnya. Evaluasi proses belajar mengajar menulis hendaknya selalu memperhatikan tujuan pengajaran, materi, dan proses yang telah dilakukan. Sehubungan dengan itu, evaluasi yang tepat menurut hemat penulis adalah kegiatan menulis esai (bentuk tes esai). Dengan kata lain, menulis berdasarkan bentuk gambar susun, komik, atau teks. Kegiatan seperti ini, baik sebagai ransangan untuk pelajar yang masih sederhana tingkat kemampuan berbahasanya. Ransangan-ransangan yang lain dan bentuk tugas yang diberikan hendaknya disesuaikan dengan tingkat kemampuan berbahasa dan berpikir siswa, misalnya menulis berbagai laporan, surat, resensi buku, dan sebagainya (Nurgiantoro, 2007:289). Lebih lanjut, Nurgiantoro, (2007:271) mengatakan tes tugas menulis hendaknya bukan semata-mata tugas untuk (memilih dan) menghasilkan bahasa saja melainkan bagaimana mengungkapkan gagasan dengan mempergunakan bahasa tulis secara tepat. Dengan kata lain, tugas menulis haruslah memeungkinkan terlibatnya unsur linguistik dan ekstralinguistik, memberi kesempatan kepada pelajar untuk berpikir mempergunakan bahasa secara tepat dan juga memikirkan gagasan apa yang dikemukakan. 

Evaluasi pembelajaran menulis meliputi kemampuan siswa mengorganisasikan dan mengemukakan gagasan dalam bentuk bahasa yang tepat. Dengan kata lain, penilaian yang dilakukan dalam tes menulis mempertimbangakan  kesesuaian judul, penataan, gagasan, paragraf, diksi, ejaan, tanda baca, dan bahasa dalam kaitanya dengan konteks dan isi. Apek-aspek ini tidak dinilai sekaligus, melainkan melaui proses dan secara bertahap sebagaimana telah ditentukan dalam kurikulum yang berlaku.
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